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ABSTRACT

This research is a quantitative method to form associative causal relationship. The population in this study are
all employees of the user management application letter (AMS) of PT PLN (Persero) UP3 Madiun totalling 158
people. The determination of the amount of the sample using the method of census sampling technique or
saturated. The sampling technique using a Non Probability Sampling. The research instrument was a
questionnaire that has been tested for validity and reliability. Data were analyzed using multiple linear
regression analysis. Results of the study prove that: (1) Application knowledge, socialization, and training have
an effect partially and simultaneously towards the maximization of management of letter application (AMS)’
usage at PT PLN (Persero) UP3 Madiun. (2) Application knowledge is the variable that dominant influence on
the maximization of management of letter application (AMS)’ usage at PT PLN (Persero) UP3 Madiun.

Keywords: Application knowledge, socialization, training, maximization of application usage

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode asosiatif dengan bentuk hubungan
kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pengguna Aplikasi Manajemen Surat (AMS) di PT
PLN (Persero) UP3 Madiun yang berjumlah 158 orang. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode sensus
atau dengan teknik sampling jenuh. Teknik sampling menggunakan Non Probability Sampling. Instrumen
penelitian adalah kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa: (1) Pengetahuan aplikasi, sosialisasi, dan
pelatihan berpengaruh secara parsial maupun secara simultan terhadap maksimalisasi pemakaian Aplikasi
Manajemen Surat (AMS) pada PLN (Persero) UP3 Madiun. (2) Pengetahuan aplikasi merupakan variabel yang
berpengaruh dominan terhadap maksimalisasi pemakaian Aplikasi Manajemen Surat (AMS) pada PT PLN
(Persero) UP3 Madiun.

Kata Kunci : pengetahuan aplikasi, sosialisasi, pelatihan, maksimalisasi pemakaian aplikasi
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PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya jaman teknologi di Indonesia sudah semakin Canggih, dengan
demikian dimasa sekarang perusahaan di Indonesia juga semakin banyak memanfaatkan
teknologi terebut dengan cara mengembangkan atau menciptakan aplikasi yang sangat
membantu dan mempermudah untuk melakukan pekerjaan. Dengan ini karyawan yang ada
di PLN sangat mudah mengakses pekerjaan tanpa harus membuat laporan manual, karena
dengan terciptanya aplikasi AMS semua karyawan dapat memantau semua pekerjaan yang

internal maupun exsternal melalui aplikasi tersebut.

Perubahan lingkungan eksternal yang begitu cepat dan adanya pengaruh revolusi teknologi
informasi, telah memberikan pesan perubahan yang kuat bagi seluruh institusi bisnis, instansi
pemerintahan, hingga organisasi masyarakat sipil di Indonesia. Didalam Peran teknologi
informasi ada berbagai aspek kegiatan sosial, bisnis, dan pemerintahan dapat dipahami
karena sebagai teknologi yang menitik beratkan pada pengaturan sistem informasi, teknologi
informasi dapat memenuhi kebutuhan system informasi yang sudah ada didunia bisnis

dengan cepat tepat relevan dan akurat.

Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi berbasis komputer tidak hanya berperan
penting dalam bidang pengelolaan data keuangan maupun manajemen produksi, namun juga
dapat digunakan dalam bidang kearsipan. Pada umumnya, setiap melakukan kegiatan
administrasi sehari-hari, suatu instansi atau lembaga pasti akan menciptakan dan/atau
memerlukan banyak data yang salah satunya berasal dari arsip. Hal tersebut dikarenakan
arsip akan menjadi rekaman atau bukti kegiatan yang dilakukan oleh instansi atau lembaga,
baik negeri maupun swasta. Sebagai rekaman kegiatan dari instansi atau lembaga, salah satu
peranan penting arsip, yaitu dapat dijadikan sebagai sarana dalam mengambil keputusan oleh
pimpinan. Arsip akan digunakan sebagai referensi atau bahan acuan dalam menyelesaikan
permasalahan yang muncul. Seiring berjalannya waktu, berkas-berkas arsip pasti akan
semakin banyak dan menumpuk. Kondisi tersebut akan menyulitkan arsiparis dan/atau
petugas kearsipan dalam menyelesaikan pekerjaan terkait pengelolaan arsip. Oleh sebab itu,
sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi pengelolaan arsip dapat

dilakukan menggunakan bantuan software pengelola arsip untuk mempermudah pekerjaan
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arsiparis. Pemanfaatan software pengelola arsip diharapkan dapat dilakukan pengelolaan

arsip dengan lebih efektif dan efisien.

PLN UP3 Madiun menggunakan software pengelola arsip dinamis aktif yang bernama
Aplikasi AMS yang dikembangkan oleh PT PLN (Persero) untuk melakukan pengelolaan
arsip dinamis aktif di lingkungan untuk memperlancar penerimaan surat dari unit — unit
lainnya PLN membuat apliksi Manajemen Surat (AMS) . dibawah ini adalah tampilan depan
AMS PT PLN (Persero) untuk semua pegawai PLN yang tersambung dengan koneksi intranet
dan Link PLN.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

a. Pengertian Pengetahuan Aplikasi

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu.
Yuniarsih dan Suwatno (2008: 3) menerangkan bahwa pengetahuan adalah suatu informasi
yang dimiliki seseorang khususnya pada bidang spesifik. Pengetahuan mempengaruhi
kemampuan kognitif seorang karyawan berupa kemampuan untuk mengenal, memahami,
menyadari dan menghayati suatu tugas/pekerjaan. Pengetahuan seseorang karyawan dapat
dikembangkan melalui pendidikan, baik formal maupun non formal serta pengalaman.
Pendidikan membekali seseorang dengan dasar-dasar pengetahuan, teori, logika,
pengetahuan umum, kemampuan analisis serta pengembangan watak dan kepribadian

(Robins and Judge, 2009: 72).

b. Pengertian Sosialisasi
Sosialisasi yang ada di penelitian ini merupakan pengenalan (AMS) kepada pegawai
yang dilakukan manajemen PT PLN (Persero) UP3 Madiun. Menurut Goslin (Ihrom,
2014: 30) sosialisasi adalah proses belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh
pengetahuan ketrampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai
anggota dalam kelompok masyarakatnya. Sosialisasi adalah suatu proses belajar peran,
status dan nilai yang diperlukan untuk partisipasinya dalam institusi sosial (Brinkerhoft

dan White dalam Damsar, 2011: 66).

c. Pengertian Pelatihan
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Berdasarkan pengertian flippo sedarmayanti (2013: 164) pelatihan adalah suatu proses
unutuk membantu pegawi mendapatkan efektivitas dalam pekerjaaan yang dijabatnya
sekarang, dengan pengembangan kebiasaan, pikiran dan tindakan, kecakapan, pengetauan
dan sikap. Mangkunegara (2013: 44) menyatakan bahwa pelatihan merupakan suatu
proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan
terorganisir dimana pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan

teknis dalam tujuan terbatas.

d. Pengertian Pemakaian Aplikasi
Pemakaian aplikasi teknologi informasi ini adalah perilaku atau sikap pegawai dalam
menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan
kinerjanya. Jogiyanto (2008: 53) pemakaian aplikasi dapat dijelaskan sebagai berikut:
pemanfaatan teknologi informasi adalah perilaku karyawan teknologi dengan tugasnya,
pengukuranya berdasarkan frekuensi penggunaan dalam diversitas aplikasi yang

digunakan.

e. Hipotesis Penelitian
- H;: Diduga Pengetahuan aplikasi berpengaruh terhadap maksimalisasi pemakaian
Aplikasi Manajemen Surat (AMS) pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun
-H2 : Diduga Sosialisasi berpengaruh terhadap maksimalisasi pemakaian Aplikasi
Manajemen Surat (AMS) pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun.
- H3: Diduga Pelatihan berpengaruh terhadap maksimalisasi pemakaian Aplikasi
Manajemen Surat (AMS) pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun.
- H4: diduga Pengetahuan aplikasi, sosialisasi, dan pelatihan secara simultan
berpengaruh terhadap maksimalisasi pemakaian Aplikasi Manajemen Surat (AMS) pada
PT PLN (Persero) UP3 Madiun.

-Hs : Diduga Pengetahuan aplikasi merupakan variabel yang berpengaruh dominan
terhadap maksimalisasi pemakaian Aplikasi Manajemen Surat (AMS) pada PT PLN
(Persero) UP3 Madiun.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai pengguna Aplikasi Manajemen Surat (AMS) di PT PLN (Persero) UP3 Madiun.
Penentuan jumlah sampel menggunakan metode sensus atau dengan teknik sampling jenuh.
Hal ini seperti yang dikemukakan Sugiyono (2015: 126) bahwa “Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain

dari sampel jenuh adalah sensus.”

Cara pemberian skor hasil isian angket untuk pengukuran variabel pengetahuan aplikasi,

sosialisasi, pelatihan, dan pemakaian aplikasi yaitu sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) : 5
2. Setuju (S) : 4
3. Ragu-ragu (R) : 3
4. Tidak Setuju (TS) : 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1

Kuesioner disusun atas dasar kisi-kisi yang memuat indikator item.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen untuk kinerja pada masing-
masing perusahaan baik secara parsial maupun secara simultan.

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
a. Hasil Analisis Linier Berganda
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Hasil perhitungan regresi antara variabel pengetahuan aplikasi (X;), sosialisasi (X,), dan
pelatihan (X3) sebagai variabel independent terhadap pemakaian aplikasi sebagai variabel

dependent (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 22.956 2 657 B.639 .aoa
Pengetahuan Aplikasi 211 043 8 4,390 .oon
Sosialisasi A7 041 302 4216 .00o
Pelatihan 085 043 137 1.981 049

a. DependentVariable: Pemakaian Aplikasi

Sumber: Output SPSS (Lampiran 8)

Hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 4.14 dapat diformulasikan persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:
Y = 229561+0,211X;+0,171X; + 0,085X5

a. Nilai konstanta (@) bernilai 22,9561; menunjukkan bahwa pemakaian aplikasi akan
konstan apabila variabel pengetahuan aplikasi, sosialisasi, pelatihan, dan iklim organisasi
sama dengan nol atau tidak ada, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap atau tidak berubah
nilainya.

b. Variabel pengetahuan aplikasi (X;) yang bernilai sebesar 0,211 (positif) menunjukkan
adanya pengaruh positif variabel pengetahuan aplikasi terhadap pemakaian aplikasi. Jika
pengetahuan aplikasi (X;) meningkat sebesar satu satuan, maka pemakaian aplikasi juga akan

meningkat sebesar 0,211 kali.
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c. Variabel sosialisasi (X;) yang bernilai sebesar 0,171 (positif) menunjukkan adanya
pengaruh positif sosialisasi terhadap pemakaian aplikasi. Jika sosialisasi (X;) meningkat
sebesar satu satuan, maka pemakaian aplikasi juga akan meningkat sebesar 0,171 kali.

d. Variabel pelatihan (X3) yang bernilai sebesar 0,085 (positif) menunjukkan adanya
pengaruh positif pelatihan terhadap pemakaian aplikasi. Jika pelatihan (X3) meningkat
sebesar satu satuan, maka pemakaian aplikasi akan meningkat sebesar 0,085 kali.

e. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS,

diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 4.15. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 .922*® 851 a2 44049
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Sosialisasi, Pengetahuan
Aplikasi

Sumber: Output SPSS (Lampiran 9)

Berdasarkan hasil uji seperti yang disampaikan pada Tabel 4.15, diketahui besarnya
Adjusted R Square adalah 0,712 atau 71,2% yang berarti 71,2% pemakaian aplikasi dapat
dijelaskan oleh variabel pengetahuan aplikasi, sosialisasi, pelatihan, dan iklim organisasi,
sedangkan sisanya, yaitu sebesar 28,8% dijelaskan faktor lain di luar model. Misalnya,

kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan computer self- efficacy.

f.  Uji secara Parsial menggunakan Uji t

Berdasarkan hasil uji t menggunakan program SPSS, diperoleh nilai t sebagai berikut:

Tabel 4.16. Hasil Uji t
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 {Constant) 22,956 2 B57 8.638 .ooo
Pengetahuan Aplikasi 211 048 318 4.3480 .0on
Sosialisasi A7 041 302 4216 .00o
Pelatihan 085 043 37 1.931 049

a. Dependent Variahle: Pemakaian Aplikasi

Sumber: Output SPSS (Lampiran 10)

Kriteria uji t adalah Ho diterima jika: thiung < twbel dan Ho ditolak jika: thiwng > tiaber. Nilai
kritis dengan level of signifikan t = 5%. Untuk memperoleh tip menggunakan uji dua sisi
(dengan level of significant (o) = 0,05 (5%) dan degrees of freedom =n—k —1 =158 — 3 —
1 = 154, dengan nilai t,,. adalah sebesar 1,97549 atau 1,975).

Berdasarkan hasil uji t menggunakan program SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Pengaruh secara parsial antara pengetahuan aplikasi terhadap pemakaian aplikasi

Hasil pengujian dalam Tabel 4.16, diperoleh nilai tyirung Sebesar 4,390 lebih besar dari tiabel
1,975 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka Hy ditolak dan H,; diterima. Hal ini berarti hipotesis
diterima. Artinya, pengetahuan aplikasi berpengaruh terhadap maksimalisasi pemakaian

Aplikasi Manajemen Surat (AMS) pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun.

Daerah penolakan
Ho

Daerah
penerimaan
Ho

'1,975 4,390

Gambar 4.4. Daerah Penolakan dan Penerimaan H;

g. Uji secara Simultan menggunakan Uji F

Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS, diperoleh nilai F sebagai berikut:

Tabel 4.17. Hasil Uji F
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ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 356.482 3 118827 20.470 .ooo®
Residual 253948 154 5805
Total 1250430 157

a DependentVariable: Pemakaian Aplikasi

h. Predictors: (Constant), Pelatihan, Sosialisasi, Pengetahuan Aplikasi

Sumber: Output SPSS (Lampiran 10)

Kriteria uji F adalah Ho diterima jika: Fpiung < Fraber dan Ho ditolak jika: Fritung > Fiabel.
Nilai kritis dengan level of signifikan t = 5%. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian adalah 158 orang responden. Banyaknya variabel bebas dan terikat = 4, sehingga
diperoleh nilai dfi =k — 1 =4 — 1 =3 dan df; = 158 — 4 = 154. Pada tabel Fy s, df (3) (154)
diperoleh nilai Fpe) = 2,66.

Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS, diperoleh nilai Fpiwng sebesar 20,470
lebih besar dari Fpe 2,66 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H, ditolak dan H,s diterima. Hal
ini berarti hipotesis diterima. Artinya, pengetahuan aplikasi, sosialisasi, dan pelatihan secara
simultan berpengaruh terhadap maksimalisasi pemakaian Aplikasi Manajemen Surat (AMS)

pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun.

daerah

daerah
penerimaan ——=penolakan
Ho Ho
L ‘ T
0 _!
I:tabel = 2166 Fhitung = 201470

Gambar 4.7. Daerah Penolakan dan Penerimaan Hy

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:
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1. Pengetahuan aplikasi berpengaruh secara parsial terhadap maksimalisasi pemakaian
(AMS) pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun.

2. Sosialisasi berpengaruh secara parsial terhadap maksimalisasi pemakaian (AMS) pada PT
PLN (Persero) UP3 Madiun.

3. Pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap maksimalisasi pemakaian (AMS) pada PT
PLN (Persero) UP3 Madiun.

4. Pengetahuan aplikasi, sosialisasi, dan pelatihan secara simultan berpengaruh terhadap
maksimalisasi pemakaian (AMS) pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun.

5. Pengetahuan aplikasi merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap
maksimalisasi pemakaian (AMS) pada PT PLN (Persero) UP3 Madiun.
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